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Abstrak  

Posyandu merupakan pos pelayanan terpadu yang keberadaannya merupakan 
kegiatan yang memberikan pelayanan kesehatan Masyarakat. Pada saat ini terdapat 
posyandu balita, posyandu remaja, dan posyandu lansia. Posyandu menjadi wadah 
yang sangat enting untuk menunjang kebijakan pemerintah dalam mengentaskan 
berbagai masalah Kesehatan di Masyarakat. Posyandu memiliki kader yang bertugas 
membantu melayani Masyarakat pada saat kegiatan posyandu berlangsung. Desa 
Pejengkolan memiliki empat posyandu dengan jumlah kader 20 kader. Pada 
pengabdian Masyarakat ini bertujuan membuatkan sistem Informasi peringatan dini 
stunting balita untuk menunjang kegiatan posyandu balita pada desa Pejengkolan 
berbasis web. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian Masyarakat ini diperoleh 
kesimpulan bahwa sebagian besar kader posyandu mampu mengoperasikan aplikasi 
yang telah dibangun. Hasil quisioner menunjukkan bahwa kader mampu memahami 
serta mengoperasikan aplikasi peringatan dini stunting balita berbasis website. Akan 
tetapi aplikasi ini masih ada beberapa fitur yang harus ditambahkan berdasarkan 
kebutuhan posyandu. Para kader sangat antusias mengikuti kegiatan sosialisasi 
aplikasi menajamen data posyandu balita ini, serta berharap dapat berkelanjutan dan 
sistem Informasi yang dibangun dapat diintegrasikan kedalam SID (Sistem Informasi 
Desa). 

Kata Kunci: aplikasi, balita, posyandu. 

Abstract  
Posyandu is an integrated service post whose existence is an activity that provides community 
health services. Currently, there are posyandu for toddlers, posyandu for teenagers, and 
posyandu for the elderly. Posyandu is a very important forum for supporting government 
policies in alleviating various health problems in the community. Posyandu has cadres whose 
job is to help serve the community when posyandu activities take place. Pejengkolan Village 
has four posyandu with a cadre of 20 cadres. This community service aims to create a web-based 
toddler data management information system to support toddler posyandu activities in 
Pejengkolan village. Based on the results of this community service activity, it was concluded 
that the majority of posyandu cadres were able to operate the applications that had been built. 
The results of the questionnaire showed that the cadres were able to understand and operate the 
website-based toddler posyandu management application. However, this application still has 
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several features that must be added based on the posyandu's needs. The cadres are very 
enthusiastic about taking part in the socialization of this toddler posyandu data management 
application, and hope that it will be sustainable and that the system built can be integrated into 
the SID (Village Information System). 

Keywords: application, toddler, posyandu. 

 
Pendahuluan  
Posyandu merupakan kegiatan layanan masyarakat yang bermanfaat memberikan 
pelayanan dibidang kesehatan baik untuk balita, ibu hamil, remaja, maupun lansia. 
Posyandu merupakan wadah yang dapat membantu pemerintah memonitoring 
Kesehatan masyarakatnya sehingga membantu pemerintah dalam menentukan 
kebijakan yang sesuai. Oleh karena itu kegiatan posyandu penuh dengan kegiatan 
yang memberdayakan masyarakat (Has et al., 2021). Upaya peningkatan kualitas 
masyarakat Indonesia dapat tercapai dengan baik apabila sejak dini tumbuh kembang 
balita di Indonesia terpantau dengan baik melalui kegiatan posyandu (Afifa & 

Setyowati, 2023). Peran kader kesehatan yang ada pada tiap posyandu sangat 
dibutuhkan dalam upaya pembangunan kesehatan masyarakat (Susanto et al., 2017). 
Kaitannya dengan pelayanan kesehatan, posyandu juga merupakan pelayanan 
kesehatan yang dapat membantu pemerintah dalam penurunan masalah stunting 
balita. Sampai saat ini stunting masih menjadi permasalahan prioritas bagi pemerintah 
Indonesia (Astuti et al., 2020).  

Desa Pejengkolan memiliki empat titik posyandu yang berada di Masyarakat dengan 
jumlah kader sebanyak 16 kader. Posyandu memiliki peran yang sangat penting untuk 
membantu pemerintah dalam penanganan kasus stunting balita. Beberapa penelitian 
mengenai peran posyandu dalam penanganan masalah stunting diantaranya oleh 
(Faizah et al., 2022; Hera et al., 2023; Novianti, 2018; Shiyam et al., 2020; Wardah & Reynaldi, 

2022). Kegiatan posyandu dilaksanakan satu bulan sekali dengan jadwal yang sudah 
ditentukan oleh masing-masing posyandu. Pengukuran data balita dengan cara 
melakukan penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan, lingkar kepala dan 
lingkar lengan. Berdasarkan hasil pengukuran tersebut akan diperoleh status gizi 
pada balita. Pada saat ini semua perhitungan dan perekapan data masih dilakukan 
secara manual dengan cara tulis tangan. Hal ini sering menimbulkan kekeliruan dalam 
perhitungan status gizi balita serta arsip data yang kurang rapih. 

Pengabdian Masyarakat ini bertujuan memanfaatkan sistem Informasi berbasis 
website sebagai aplikasi yang membantu serta menunjang kegiatan posyandu,yang 
harapannya dengan adanya aplikasi akan memudahkan para kader dalam mendata 
status gizi balita serta memudahkan pelaporan data gizi balita, sehingga membantu 
pemerintah desa setempat khususnya dalam penanganan balita stunting. Beberapa 
penelitian serta pengabdian masyarakat mengenai penerapan sistem informasi 
posyandu diantaranya (Hasanah et al., 2018; Pasha et al., 2023; Pratama, 2016; Saefudin et 

al., 2023; Setyorini, 2018; Supriyanto & Hartono, 2018). Dalam penelitian dan pengabdian 
masyarakat tersebut terbukti bahwa sistem informasi yang telah dibangun dapat 
membantu meningkatkan kinerja para kader posyandu. Sedangkan pada pengabdian 
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masyarakat kali ini berfokus ada penerapan aplikasi untuk membantu kader dalam 
melakukan deteksi dini stunting ada balita serta membantu para kader memudahkan 
pengukuran status gizi dan pelaporan data balita secara terkomputerisasi. 

Metode  
Pada gambar 1 merupakan metode pada pengabdiam masyarakat ini. Terdapat 6 
tahapan pada metode pengabdian masyarakat ini. Tahap pertama yaitu tahap analisa 
situasi dan pendekatan terhadap mitra. Pada tahap ini tim dosen dan mahasiswa 
pengabdian masyarakat melaksanakan survei dan pendekatan terhadap mitra yaitu 
kader posyandu. Pada tahap kedua, merupakan tahap pengumpulan masalah dan 
analisa kebutuhan mitra. Tahap ketiga, merupakan tahap pembangunan aplikasi 
sesuai dengan solusi yang dibutuhkan berdasarkan hasil analisa pada tahap kedua. 
Tahap keempat dari metode pengabdian masyarakat ini adalah tahap sosialisasi dan 
pelatihan atas aplikasi yang sudah berhasil dibangun. Tahap kelima, merupakan 
tahap evaluasi. Tahap evaluasi bertujuan untuk mengevaluasi kebermanfaatan 
aplikasi apakah sudah sesuai kebutuhan atau sudah mampu memberikan solusi pada 
mitra sesuai dengan permasalahan yang ada. Selanjutnya, tahap terakhir yaitu 
keberlanjutan dalam penggunanaan aplikasi yang telah dibangun. 

 

Gambar 1. Metode Pengabdian Masyarakat 

Hasil dan Pembahasan  
Sosialisasi aplikasi peringatan dini stunting balita dilaksanakan dengan lancar pada 
posyandu desa Pejengkolan, sebanyak 20 peserta yang terdiri dari kader posyandu, 
bidan desa dan Kepala Desa hadir pada kegiatan sosialisasi ini. Aplikasi peringatan 
dini stunting balita dapat diakses pada link url https://ayoposyandu.web.id/. 
1. Analisa Situasi dan Pendekatan pada Mitra 

Pada tahap ini tim pengabdian melaksanakan survei dan pendekatan terhadap 
mitra. Survei dilaksanakan di desa Pejengkolan dengan cara ikut mengamati 
kegiatan posyandu yang sedang berlangsung serta melakukan wawancara 
terhadap para kader posyandu dan orang tua balita. Pada gambar 2 merupakan 
dokumentasi saat pelaksanaan survei berlangsung. 

https://ayoposyandu.web.id/
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Gambar 2. Kegiatan Posyandu 

2. Pengumpulan masalah dan Analisa kebutuhan 
Setelah melalui tahap pendekatan terhadap mitra maka tim pengabdian 
masyarakat membuat mind mapping untuk memperoleh analisa kebutuhan, serta 
untuk memperoleh pemecahan masalah atas permasalahan yang ada pada mitra.  
Gambar 3 merupakan mind map yang diperoleh pada tahap analisa kebutuhan. 

 
Gambar 3. Mind Map Aplikasi 

3. Tahap Pembangunan Aplikasi 
Setelah melalui tahap analisa kebutuhan, maka tim pengabdian masyarakat 
melakukan pembangunan aplikasi sesuai mind mapp yang sudah disusun pada 
tahap sebelumnya. Aplikasi dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP 
berbasis website. Pada gambar 4 merupakan tampilan halaman login aplikasi. 
Terdapat label username dan password yang harus diinput terlebih dahulu supaya 
dapat login menggunakan sistem yang telah dibangun. 

Pada Gambar 5 merupakan tampilan monitoring gizi balita, pada menu ini 
berfungsi untuk memonitoring status gizi balita berdasarkan hasil penimbangan. 
Selain itu pada dasbor terlihat menu-menu lainnya, seperti menu data balita, 
menu data puskesmas, menu data kader, menu penimbangan dan lain-lain. 
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Gambar 4. Tampilan Halaman Login 

 

Gambar 5. Monitoring Gizi Balita 

4. Tahap Sosialisasi dan Pelatihan 
Pada tahap ini merupakan tahap inti pelaksanaan pengabdian masyarakat. Pada 
tahap sosialisasi dan pelatihan, peserta yang merupakan kader posyandu serta 
bidan desa berkumpul di kantor balaidesa Pejengkolan untuk mengikuti kegiatan 
sosialisasi serta pelatihan pemanfaatan aplikasi waspada dini stunting balita. Pada 
gambar 6 merupakan dokumentasi pada saat kegiatan pengabdian berlangsung. 

 

Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

5. Tahap Evaluasi 
Pada tahap evaluasi, tim pengabdian masyarakat memberikan kuesioner persepsi 
pengguna untuk mengetahui hasil dari sosialisasi yang telah dilaksanakan. Dalam 
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quisioner yang disebarkan kepada peserta, terdapat 7 indikator penilaian yaitu 1) 
Produk  aplikasi yang diimplementasikan bermanfaat menunjang pekerjaan, 2) 
Aplikasi yang diimplementasikan dapat mempermudah pekerjaan, 3) Aplikasi 
yang diimplementasikan dapat meningkatkan hasil pelayanan, 4) Aplikasi yang 
diimplementasikan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, 5) Aplikasi yang diimplementasikan dapat menambah wawasan, 6) 
Aplikasi yang diimplementasikan mudah dipahami, 7) Aplikasi yang 
diimplementasikan memberikan manfaat sesuai yang sudah disepakati.  

Tabel 1. Hasil Kuesioner Peserta Pengabdian Masyarakat 

No Parameter SS S CS TS STS 

1 Produk Aplikasi 
yang 
diimplementasikan 
bermanfaat 
menunjang 
pekerjaan 

10% 90% 0% 0% 0% 

2 Aplikasi yang 
diimplementasikan 
dapat 
mempermudah 
pekerjaan 

10% 90% 0% 0% 0% 

3 Aplikasi yang 
diimplementasikan 
dapat 
meningkatkan 
hasil pelayanan 

100% 0% 0% 0% 0% 

4 Aplikasi yang 
diimplementasikan 
memanfaatkan 
perkembangan 
ilmu pengetahuan 
dan teknologi 

100% 0% 0% 0% 0% 

5 Aplikasi yang 
diimplementasikan 
dapat menambah 
wawasan 

100% 0% 0% 0% 0% 

6 Aplikasi yang 
diimplementasikan 
mudah dipahami  

20% 80% 0% 0% 0% 

7 Aplikasi yang 
diimplementasikan 
memberikan 
manfaat sesuai 
yang sudah 
disepakati 

0% 100% 0% 0% 0% 

Keterangan: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), CS (Cukup Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak 
Setuju) 

Tabel 1 menunjukkan hasil kuesioner yang telah diisi oleh peserta. Berdasarkan 
hasil quisioner maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata peserta memberikan 
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penilain setuju dan sangat setuju. Ini menunjukkan bahwa aplikasi yang telah 
diimplementasikan melalui pengabdian masyarakat ini sesuai kebutuhan dan 
memberikan solusi atas permasalahan yang ada. 

6. Tahap Keberlanjutan Penggunaan aplikasi 
Berdasarkan sosialisasi dan pelatihan yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa 
saran dan masukkan untuk penambahan fitur. Kemudian, tim dosen dan pihak 
desa bersepakat untuk melakukan keberlanjutan mengenai aplikasi ini yang 
kemudian akan diintegrasikan kedalam Sistem Informasi (SID) Desa Pejengkolan. 

Simpulan dan Rekomendasi 
Pengabdian masyarakat mengenai implementasi aplikasi waspada dini stunting balita 
ini diterima dengan baik oleh mitra dan pihak pemerintah desa Pejengkolan. Aplikasi 
ini akan terus dikembangkan untuk kemudian diintegrasikan kedalam sistem 
Informasi Desa (SID) desa Pejengkolan. Berdasarkan hasil quisioner yang memuat 7 
indikator penilaian diperoleh kesimpulan bahwa mitra memberikan respon sangat 
setuju dan setuju pada masing-masing indikator. Rekomendasi untuk pengabdian 
Masyarakat selanjutnya untuk terus dapat mengembangkan aplikasi yang bena-benar 
bermanfaat bagi masyarakat dan dapat berguna memberikan solusi permasalahan 
yang dihadapi oleh mitra. 
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